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Abstrak

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar. Tanaman apotek hidup merupakan salah satu jenis tanaman yang bisa berguna dalam
kehidupan manusia sebagai alternatif untuk sumber pengobatan. Mayoritas sekolah di daerah perkotaan khususnya
Ternate memiliki lahan pekarangan sekolah, namun sering kali lahan pekarangan sekolah belum dimanfaatkan.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk menyampaikan pengetahuan dan informasi kepada
peserta didik tentang tanaman Apotek Hidup dengan memanfaatkan pekarangan sekolah sebagai tempat untuk
membudidayakan tanaman obat di lingkungan sekolah melalui penyuluhan, sosialisasi dan Demonstrasi Plot
(DEMPLOT) yang kemudian diambil data pengetahuan peserta didik dengan cara melakukan pre-test dan post-
test. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dasar apotek hidup. Kegiatan
pengabdian ini menunjukkan adanya keberhasilan dan sangat bermanfaat karena seluruh peserta antusias saat
melaksanakan Demonstrasi Plot yaitu menanam dengan nilai rata-rata presentase jawaban ya untuk post-test sudah
mencapai 75% dibandingkan dengan pre-test yang hanya mencapai 44%. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta
didik sudah dapat mengenal tanaman apotek hidup dan dapat membudidayakan tanaman apotek hidup di
pekarangan sekolah.

Kata Kunci: Apotek Hidup, Sosialisasi, Demonstrasi Plot

PENDAHULUAN satu langkah hidup sehat dengan memanfaatkan bahan

Pembelajaran dengan pemanfaatan  alami agar tidak selalu bergantung dengan obat-obatan
lingkungan  sekolah  sebagai sumber belajar  kimia, jika ada anggota atau warga sekolah yang sakit
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar  atau memiliki keluhan kesehatan ringan dapat langsung
melalui penemuan dan pengalaman secara langsung  di tanggulangi dengan segera menggunakan tanaman
terhadap obyek dan fenomena biologi, menjadikan obat yang ada. Tanaman Obat adalah tanaman
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan dan
(Khanifah et al., 2012). Pengetahuan = masyarakat  dikelola oleh orang-orang yang membudidaya tanaman
setempat dalam  memanfaatkan sumber daya ini.

tanaman  akan  sangat membantu melestarikan Manfaat dari tanaman obat keluarga sangat
biodiversitas dan upaya untuk melestarikan tanaman  beragam diantaranya dapat memberikan contoh cara
obat (Trimawartinah & Erwin, 2023). pemanfaatan lahan pekarangan, menambah keindahan

Tanaman apotek hidup merupakan salah satu  pekarangan sekolah, sebagai pelengkap obat-obatan
jenis tanaman yang bisa berguna dalam kehidupan yang bersifat tradisional, menambah nilai kesejukan
manusia sebagai alternatif untuk sumber pengobatan. dan keasrian pekarangan rumah, mengurangi
Walaupun memiliki kegunaan yang sangat bermanfaat  pengeluaran guna obat-obatan, dan jika dikelola
bagi kehidupan (Zainuddin et al., 2018). Tanaman obat  dengan baik dapat menghasilkan pendapatan tambahan.
juga dapat dijadikan alternatif berobat yang lebih aman  Beberapa tanaman yang cocok ditanam dilahan
dan alami. Selain itu, tanaman obat juga baik untuk  pekarangan sebagai apotek hidup keluarga diantaranya,
menjaga kecantikan dan kesehatan kulit dan tubuh  Kunyit, Jahe, Temulawak, Lengkuas, Kencur, Kumis
(Suparto, 2019). Kucing, Lidah Buaya, Daun Sirih, Mahkota Dewa,

Mayoritas sekolah di daerah perkotaan  Serai, dan Jarak.
khususnya Ternate memiliki lahan pekarangan sekolah,
namun sering kali lahan pekarangan sekolah belum
dimanfaatkan. Memanfaatkan lahan pekarangan
sebagai apotek hidup bagi warga sekolah menjadi salah
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METODE

Lokasi dan Partisipan
Kegiatan ini berlokasi di SMPN 6 Kota Ternate
dan seluruh partisipan adalah siswa-siswi SMPN
6 Kota Ternate.
Bahan dan Alat
Laptop, In Focus, sekop, bibit tanaman (sereh,
kunyit, dan jarak).
Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan di salah satu ruangan kelas
di sekolah tersebut dan penanaman tanaman obat
di lahan pekarangan sekolah. Kegiatan yang
dilaksanakan meliputi sosialisasi dan demplot.
Kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan
lahan pekarangan untuk Apotek Hidup dilakukan
melalui tahapan sebagai berikut:
e  Persiapan kegiatan meliputi:
o  Kegiatan survei di tempat pengabdian
masyarakat yaitu di SMPN 6 Kota
Ternate
e  Permohonan izin kegiatan pengabdian
masyarakat kepada pengurus dan
Kepala Sekolah

e  Pengurusan

menyurat)

e  Persigpan alat dan bahan termasuk

bibit tanaman obat serta akomodasi

e  Persiapan tempat untuk pendidikan

kesehatan (penyuluhan) yaitu
menggunakan salah satu ruangan kelas
di sekolah tersebut
e  Persiapan media tanaman untuk
tanaman obat dengan cara mengolah
tanah menjadi bedengan yang dibantu
oleh beberapa orang sebelum peserta
penyuluhan dan sosialisasi turun ke
lapangan untuk menanam.
e  Kegiatan Penyuluhan dan
meliputi:

e Pembukaan dan perkenalan dengan
siswa/siswi SMPN 6 Kota Ternate yang
menjadi sasaran kegiatan.

e Penyuluhan mengenai Khasiat
Tanaman Obat, Manfaat Tanaman Obat
Bagi Lingkungan dan Teknik Budidaya
Tanaman Obat.

e  Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta
penyuluhan dan sosialisasi mengenai
pemanfaatan lahan pekarangan untuk
apotek hidup.

e  Kegiatan Penanaman

e Siswa peserta penyuluhan  dan
sosialisasi  diarahkan  menuju ke
bedengan yang telah dibuat
sebelumnya.

e Peserta bebaris dengan jumlah lubang
pada bedengan.

administrasi  (surat-

Sosialisasi

e Peserta bersiap menanam tanaman obat
yang telah disediakan sebelumnya.
e Siswa melakukan penanaman dengan
menancapkan bibit yang telah tersedia.
e Penutupan
e Foto bersama  dengan
penyuluhan (siswa/siswi).
e Berpamitan dengan pengurus dan
Kepala Sekolah SMPN 6 Kota Ternate
e Pembuatan laporan kegiatan
pengabdian masyarakat.
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
pre-test dan post-test kepada 20 peserta didik yang
mengikuti Kkegiatan sosialisasi dan demplot
sebagai sampel yang representatif.
Pengelolaan dan Analisis Data
Data sampel diolah dengan teknik pengolahan
data kuantitatif, dan melakukan uji hipotesis
terhadap pengetahuan peserta didik tentang
apotek hidup.

peserta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan awal meliputi kegiatan survei tempat
pengabdian masyarakat yaitu di SMPN 6 Kota
Ternate. Persiapan alat dan bahan termasuk bibit
tanaman obat serta akomodasi. Kegiatan ini
bertepatan dengan kegiatan MPLS (Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah) di SMPN 6
Kota Ternate. Sosialisasi dilaksanakan di salah
satu ruangan kelas, setelah itu diberikan pre-test
kepada Peserta Didik sebanyak 20 orang yang di
ambil secara acak pada setiap gugus. Manfaat dan
tingkat penerimaan pengetahuan masyarakat
dapat dievaluasi dengan menggunakan metode
pre-test dan post-test. Manfaat dan tingkat
penerimaan pengetahuan masyarakat dapat
dievaluasi dengan menggunakan metode pre-test
dan post-test. Metode ini juga dilakukan oleh
(Sadimantara et al., 2023) dan di dapatkan hasil
dari pretest tersebut pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Pretest Sebelum Sosialisasi dan

Demplot
Keterangan Presentase
Kesimpulan Pre-Test Ya Tidak
Pengetahuan tentang 35% 65%
Apotek Hidup
Pengetahuan tentang 35% 65%
Tanaman Serai
Pengetahuan tentang 34% 66%
Tanaman Jarak
Pengetahuan tentang 51% 49%

Tanaman Kunyit
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Gambar 1. Diagram Hasil Pretest

Dari hasil Tabel dan Diagram Batang di
atas maka dapat diketahui bahwa pengetahuan Peserta
Didik tentang Tanaman Apotek Hidup hanya mencapai
44% untuk jawaban ya dan 56% untuk jawaban tidak,
ini mengartikan bahwa peserta didik belum begitu
mengenal dan mengetahui tentang Apotek hidup.
Kemudian setelah pre-test dilakukan kegiatan inti yaitu
sosialisasi yaitu pemberian materi mengenai apotek
hidup dan tanaman apotek hidup. Tanaman yang
digunakan pada kegiatan ini ada 3 yaitu serai, kunyit,
dan jarak. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan menanam atau demonstrasi plot tanaman
serei, kunyit, dan jarak pada lubang bedengan yang
telah dibuat di pekarangan sekolah. Akhir dari kegiatan

ini yaitu pemberian post-test kepada peserta didik.

Tabel 2. Hasil Post-test Sesudah Sosialisasi dan
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Gambar 2. Diagram Hasil Post-test

Dari hasil Tabel 2 dan Diagram Batang di atas
maka dapat di ketahui bahwa Pengetahuan Peserta
Didik tentang Tanaman Apotek Hidup telah
mencapai 75% untuk jawaban YA dan 25% untuk
jawaban TIDAK. Ini mengartikan bahwa peserta
didik sudah baik dalam mengenal dan mengetahui
tentang Apotek hidup.Maka di lanjutkan dengan
kegiatan inti.

Hasil pelaksanaan rangkaian kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan
bahwa peserta sangat antusias mengikuti semua
kegiatan. Ini dilihat dari hasil pre-test dan post-
test untuk jawaban Y A. Jawaban 20 peserta didik
yang diambil acak dari setiap gugus kelas. Untuk
mengetahui posisi persentase jawaban “YA” yang
diperoleh dari kuesiner survey, maka dihitung
terlebih dahulu kemudian ditempatkan dalam
rentang skala pesentase sebagai berikut: Nilai
Jawaban “YA”= 1 dan Nilai Jawaban “TIDAK” =
0 (Pranatawijaya et al., 2019) yang di rangkum
pada tabel 3 di bawah ini untuk setiap jawaban ya
pada Pre-test dan Post-test.

Tabel 3. Hasil jawaban Ya untuk Pre-test dan Post-

Demplot

NO Keterangan Presentase
Kesimpulan PreTest  Ya Tidak

1 Pengetahuan tentang 70% 30%
Apotek Hidup

2 Pengetahuan tentang 85% 15%
Tanaman Serai

3 Pengetahuan tentang 70% 30%
Tanaman Jarak

4 Pengetahuan tentang 66% 34%
Tanaman Kunyit

5 Manfaat Apotek  84% 16%
Hidup dalam ilmu
pengetahuan

Rata-rata 75% 25%

test
Keterangan Presentase
NO ; Pretest  Posttest
Kesimpulan Pre-Test
P (Ya  (va)
Pengetahuan tentang 0 0
! Apotek Hidup 30% 0%
Pengetahuan tentang 0 0
2 Tanaman Serai 15% 85%
Pengetahuan tentang 0 0
3 Tanaman Jarak 30% 0%
Pengetahuan tentang 0 0
4 Tanaman Kunyit 34% 66%
Manfaat Apotek
5 Hidup dalam ilmu 16% 84%
pengetahuan
Rata-rata 44% 5%
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Gambar 3. Diagram Hasil jawaban Ya Pre-
Test dan Post-test

Dari hasil Tabel 3 dan Diagram di atas maka
dapat di ketahui bahwa Pengetahuan Peserta
Didik tentang Tanaman Apotek Hidup telah
mencapai 44% untuk jawaban YA di Pre Tes dan
75% untuk jawaban Ya di Pos Tes ini
mengartikan bahwa peserta didik sudah baik
dalam mengenal dan mengetahui tentang Apotek
hidup.

e Kendala yang dihadapi
Hambatan dalam kegiatan ini adalah cuaca yang
lebih sering disertai dengan hujan lebat pada
proses pembuatan area penanaman (bedengan)
dan kesulitan dalam menertibkan siswa.

e Dampak dan Upaya Keberlanjutan Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak
positif untuk peserta didik dan juga Lingkungan
sekolah. Peserta didik mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman langsung mengenai tanaman
apotek hidup. Sedangkan dampak bagi sekolah
adalah menambah keindahan pekarangan sekolah
dan sebagai pelengkap obat-obatan yang bersifat
tradisional.

SIMPULAN

Seluruh peserta antusias saat mengikuti seluruh
rangkaian Kkegiatan dan menambah pengetahuan
mereka berdasarkan hasil nilai rata-rata presentase
jawaban ya unuk post-test sudah mencapai 75%
dibandingkan dengan pre-test yang hanya mencapai
44%. Maka dapat disimpulkan bahwa pesera didik
sudah dapat mengenal tanaman apotek hidup dan dapat
membudidayakan tanaman apotek hidup di pekarangan
sekolah.
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